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TAJUK RENCANA
Kepedulian Tinggi, Jaga Amanah

BANYAK hikmah dari setiap ter-
jadinya bencana. Antara lain terlihat-
nya tingkat kepedulian sosial masya-
rakat. Dari satu peristiwa bencana ke
peristiwa lainnya selama ini terlihat, ji-
wa dan semangat masyarakat untuk
bergotong-toyong, untuk saling bantu-
membantu masih sangat tinggi.
Kentara sekali, masyarakat yang ti-
dak mengalami bencana seolah ikut
merasakan derita yang dialami
saudaranya sesama manusia yang
sedang tertimpa bencana.

Lihat saja ketika sebagian masya-
rakat DIY tertimpa bencana gempa,
atau erupsi Gunung Merapi, dulu,
mereka yang tidak tidak terkena ben-
cana, baik warga DIY maupun luar
propinsi, bahkan luar pulau, beramai-
ramai memberi bantuan. Kalau bisa
dihitung, total bantuan yang masuk
bukan hanya ratusan juta rupiah,
bahkan miliaran rupiah atau mungkin
mencapai triliun. Sedang wujudnya
berbagai macam, baik berupa uang
maupun barang, bahkan juga jasa,
misalnya jasa medis atau trauma
healing.

Ketika di daerah lain terjadi ben-
cana, misalnya gempa di Lombok,
gempa, tsunami, dan likuifaksi di
Palu, Sigi dan Donggala Sulteng, atau
tsunami di Pandeglang-Lampung,
erupsi Gunung Kelud, dan terkini
erupsi Gunung Semeru, masyarakat
DIY juga langsung tergerak untuk
memberi bantuan, apakah berupa
tenaga relawan untuk evakuasi kor-
ban, maupun bantuan logistik untuk
para pengungsi.

Bahkan penggalangan bantuan
sampai saat ini masih terus berlang-
sung, baik yang dilakukan berbagai
organisasi dan lembaga sosial ke-
masyarakatan, maupun kelompok
orang, misalnya mahasiswa atau
pelajar, yang menggalang dana ban-
tuan dari masyarakat di sekitarnya
maupun di sekitar perempatan-
perempatan jalan. Kalau bisa dikon-

solidasikan, pasti total bantuan yang
berhasil dihimpun sangat banyak.

Semua itu menunjukkan betapa
tingginya keinginan masyarakat untuk
bisa membantu mereka yang sedang
tertimpa musibah. Kenyataan ini
harus kita syukuri bahkan perlu terus
dipupuk jangan sampai pudar.
Apalagi semua wilayah di Indonesia
bisa dikatakan rawan bencana.
Bencana apapun bisa datang kapan
saja dan bisa menimpa siapa saja,
tanpa ada yang bisa menduga.
Karena itu sudah sewajarnya jika se-
tiap orang akan mudah terketuk untuk
membantu orang lain yang tertimpa
bencana, tanpa membedakan suku,
agama, atau ras.

Sedang dari perspektif agama, me-
ngeluarkan sebagian harta yang dimi-
liki untuk orang lain, apakah beru-
painfak maupun shodagoh, mempu-
nyai banyak hikmah dan manfaat.
Antara lain bisa untuk mencegah agar
dirinya tidak tertimpa bencana (tolak
balak). Sebab setiap orang pasti tidak
ingin tertimpa bencana dan salah satu
cara agar tidak tertimpa bencana
adalah berinfak atau bersedekah.
Selain itu berinfak dan bersedekah ju-
ga pahala besar dan yang bersang-
kutan akan mendapatkan ganti yang
lebih banyak, baik saat masih hidup di
dunia maupun di akhirat kelak.

Kita berharap, lembaga dan kelom-
pok masyarakat yang melakukan
penggalangan donasi agar men-
jalankan amanah dengan baik, se-
hingga niat baik para donatur juga ter-
wujud. Ingat, dana yang terkumpul
adalah ‘uang panas’, bukan miliknya
dan harus disampaikan kepada orang
yang berhak menerima. Karena itu
amanah ini harus dijaga dan di-
jalankan secara benar. Jangan sam-
pai diselewengkan. Kalau ini bisa di-
jalankan, insya Allah mereka yang
melakukan penggalangan pahalanya
tidak kalah besar dibanding yang
berdonasi. O
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Literasi Digital

LITERASI merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan kegitan
berupa menulis, membaca, berhitung,
dan kegitan lain yang dapat menambah
ilmu, serta menambah kosa kata baru.

Literasi yang pada awalnya hanya
mengacu pada menulis dan membaca
teks, di zaman yang serba modern ini
konsep literasi berkembang menjadi be-
berapa bentuk literasi, salah satunya
adalah literasi digital. Literasi digital ber-
arti kemampuan seseorang dalam
menangkap teknologi digital baru dan
memanfaatkannya untuk menginfor-
masikan, menggunakan dengan bijak,
mengevaluasi setiap kejadian serta
mengkomunikasikan.

Literasi digital ada untuk mendukung
masyarakat agar memiliki kemampuan
membaca yang baik dan meningkatkan
minat dan kemampuan membaca se-
tiap masyarakat.

Literasi berperan sebagai langkah
awal dan utama bagi penyelesaian tu-
gas mahasiswa, baik secara manual
maupun digital. Seringnya mahasiswa
melakukan literasi secara ditigal men-
jadikan mahasiswa terbiasa. Namun di-
sayangkan mahasiswa saat ini masih
banyak yang mudah termakan berita
hoaks atau bohong. Kurangnya selekti-
fitas dan juga ketelitian menyebabkan
mahasiswa menelan mentah-mentah il-
mu atau berita yang beredar secara ile-
gal, tanpa mencari tahu kebenaran fak-

ta yang ada. Hal ini menjadikan oknum
penyebar berita hoaks dapat menyebar-
luaskan berita bohong tersebut.

Literasi digital sangat penting dila-
kukan di abad-21 ini, di mana literasi di-
gital bukan hanya menambah kemam-
puan menggunakan teknologi digital in-
formasi, tapi juga meningkatkan berba-
gai keterampilan untuk menghadapi tek-
nologi yang semakin maju. Pemaham-
an tentang setiap informasi yang di-
dapat haruslah melalui literasi digital de-
ngan menganalisis, mencari kebenar-
an, lalu menyebarkan informasi yang
benarnya atau sesuai fakta. Literasi dig-
ital dapat meningkatkan mutu pembela-
jaran, pertemanan, dan juga ekonomi
bagi penggiat yang dapat meman-
faatkan teknologi digital secara bijak

Literasi digital digalakkan karena mu-
dahnya akses menggunakan digital.
Internet sebagai syarat utama awal mu-
la pengguna dapat mengakses tekno-
logi digital. Dengan kemudahan terse-
but menambah daya tarik dan nilai plus
bagi pengguna, khususnya bagi pelajar
dan mahasiswa agar selalu melestari-
kan literasi, baik membaca maupun
menulis, baik digital maupun manual.
Karena sesungguhnya literasi adalah
budaya yang waijib dilestarikan, agar ge-
nerasi mendatang dapat menjadikan
hal tersebut sebagai pedoman.

*) Santi Sartika, Mahasiswa PBSI/
FKIP UAD.

Hari HAM, Sensasi atau Ironi?

FESTIVAL Hari HAM 2021 telah di-
gelar secara daring dan luring, 16-19
November 2021 di Semarang. Dengan
mengusung tema “Bergerak Bersama
Memperkuat Kebinekaan, Inklusi dan
Resiliensi”, festival ini berkomitmen
mewujudkan kabupaten/kota yang
ramah HAM. Melalui kerjasama lin-
tasinstansi, Kantor Staf Presiden (KSP)
dengan antusias turut melibatkan diri

A. Windarto

dari pasukan khusus di Indonesia.
Kemudian serangan terhadap seorang
pastor (pemimpin umat agama Katolik)
yang sedang memimpin upacara keaga-
maan di Gereja St Lidwina Sleman oleh
seseorang dengan menggunakan sebilah
pedang di awal 2018. Juga perusakan

dalam gelaran yang diinisiasi dan pembakaran nisan di makam
International NGO  Forum on Bethesda di Jalan Affandi, Gejayan,
Indonesian Development (INFID)

dan Komnas HAM.

Namun, sulit untuk dibantah bah-
wa masih ada setumpuk catatan kri-
tis dan krisis terhadap beragam
komitmen dan penegakan HAM di
Indonesia masa kini. Di DIY saja mi-
salnya, yang berjarak sekitar 120 km
dari Semarang, belum terlalu lama
muncul aksi diam dan damai dari pu-
luhan mantan warga binaan per-
masyarakatan (WBP) di depan kan-
tor wilayah Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Kanwil
Kemenkumham) DIY, Rabu (24/11).
Selain membawa poster dan banner,
sejumlah peserta aksi juga secara
simbolik menutup mulut mereka de-
ngan lakban. Aksi juga tidak berlang-
sung lama hanya sekitar 15 menit sa-
ja. Dalam aksi, para eks WBP terse-
but menuntut penegakan keadilan.
Terlebih dengan menghentikan segala
bentuk kekerasan berupa penyiksaan
yang terjadi di dalam Lapas Pakem ser-
ta meminimalisir kejadian tersebut su-
paya tidak terulang kembali.

Penting untuk dicatat bahwa Provinsi
DIY telah delapan kali secara berturut-
turut dianugerahi sebagai Provinsi
Peduli Hak Asasi Manusia (HAM)
Kemenkuham RI (2013-2020). Tetapi,
tetap saja masih rawan dengan berba-
gai pelanggaran HAM. Yang cukup
fenomenal adalah serangan terhadap
Lapas Cebongan Sleman DIY tahun
2013 yang terbukti melibatkan militer
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Sleman, DIY, menjelang pertengahan
tahun 2019.

Menarik bahwa dalam penegakan
HAM di Indonesia, hal dan masalah
yang kerap diandalkan, bahkan dislo-
gankan, sebagai jalan ke luar adalah
berkait dengan soal toleransi. Itulah
mengapa Yogya yang dikenal sebagai ko-
ta yang berbudaya dan terpelajar tampil
dengan slogannya the city of tolerance.
Meski tak dapat diabaikan, masih sering
ditemukan beragam peristiwa intoleran-
si yang justru malah menyisakan ironi
melampaui sensasi yang dihadirkan
melalui setumpuk slogannya.

Dalam konteks ini, pengamatan men-

dalam yang dikerjakan oleh Benedict
Anderson dalam bukunya yang berjudul
‘Mitologi dan Toleransi Orang Jawa’
(Qalam, 2000) memperlihatkan bahwa
toleransi, khususnya bagi orang Jawa,
dicari bukan dalam setiap penerimaan
‘humanis’ yang abstrak terhadap sistem-
sistem religius dan etika yang saling
bertentangan. Melainkan dalam penger-
tian orang Jawa tentang tradisi dan
kepribadian mereka sendiri. Hal itu di-
tunjukkan melalui penghormatan dan
penghargaan terhadap setiap peranan
utama yang secara khusus dimainkan
dalam wayang. Maka tak heran jika
tidak ada penonjolan secara hierarkis
yang menempatkan masing-masing
tokoh dalam wayang lebih tinggi an-
tara yang satu dengan yang lain.

Maka, menjadi penting dan perlu
saat ini untuk lebih memperhatikan
segenap praktik penegakan HAM, ter-
masuk melalui festival sekalipun,
bukan dengan semata-mata demi
menonjolkan sensasi dari kepentingan
pihak-pihak tertentu. Sebab di balik
hal itu selalu saja ada ironi yang men-
giringinya. Seperti diungkapkan
Benedict Anderson. Siang bukanlah
siang kalau tidak ada malam. Dan
muda bukanlah muda kalau tidak
ada ketuaan yang mengintip dari ba-
lik pundaknya. Halo, halo, para ak-

tivis HAM, sudah bangun belum? [
*) A Windarto, Peneliti di Litbang
Realino, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
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Modal Sosial, Senjata Hadapi Bencana

BENCANA eruspi Gunung Semeru di
Lumajang semakin menambah daftar
panjang bencana alam lain yang menim-
pa negri ini. Menurut KR (6/12) diketa-
hui korban meninggal sebanyak 14
orang, luka-luka 56 orang, 1300 orang
mengungsi. Selain menelan korban jiwa,
tentu juga harta yang tidak sedikit nom-
inalnya.

Tidak ada yang benar-benar siap de-
ngan bencana alam yang sifatnya men-
dadak. Meskipun bisa diprediksi secara
umum, namun fakta telah membuk-
tikan bahwa kejadian erupsi Gunung
Semeru benar-benar di luar dugaan.
Berdasarkan pemantauan Badan
Geologi, aktivitas vulkanik Gunung
Semeru pada 1 dan 4 Desember 2021
merupakan aktivitas permukaan (erupsi
sekunder).

Yang mungkin bisa diupayakan
adalah mengurangi risiko bencana.
Secara vulgar misalnya dengan cara
merelokasi semua warga yang ada di
kawasan rawan bencana (KRB). Hanya
saja tentu ini bukan pilihan yang bijak,
sebab penduduk sekitar tentu sudah
merasa nyaman dengan harmoni alam
yang selama ini dirasakan. Mereka bisa
mengenal secara kultural perilaku gu-

Agung Dwi Sutrisno

sebagian juga terdampak, tetapi seti-
daknya tetap ada yang bisa diman-
faatkan, baik kayu, air, batuan dan lain-
nya. Budaya, dalam hal ini terkait de-
ngan kebiasaan, cara pandang, rasa
senasib sepenanggungan, ini juga pen-
ting dalam menghadapi bencana.
Sumberdaya manusia, hal ini terkait er-
at dengan tingkat pengetahuan ter-
hadap bencana, ketrampilan meng-
hadapi bencana, kesehatan, pendidikan,
serta menyangkut kemampuan lainnya.

Politik erat kaitanya dengan jaringan
birokrasi, relasi, komunikasi yang diba-
ngun warga terhadap akses pada kekua-
saan, pihak berwajib serta relasi lain
yang secara politis berperan dalam pe-
nanggulangan bencana. Financial ter-
kait dengan sumber-sumber dana yang
bisa diakses warga untuk penaggulan-
gan bencana. Terakhir, infrastruktur
adalah berbagai sarana yang dibangun
untuk kepentingan penanggulangan
bencana, seperti jalur evakuasi, shelter,
bunker, jalan, jembatan, puskesmas dan
fasilitas lain yang menjadi modal bagi
warga untuk menghadapi ben-

guhan sosial/komunitas (community re-
silience). Maka menggabungkan modal
sosial dan ketangguhan sosial menjadi
penting dalam menghadapi bencana.
Tinggal peran pemerintah yang kemu-
dian sangat dibutuhkan dalam mencip-
takan community capital dan commu-
nity resilience ini dalam mewujudkan
ketangguhan masyarakat dalam meng-
hadapi bencana. Pengalaman bencana
Merapi 2010, Gempa Yogya 2006,
Tsunami Aceh 2004 dan bencana lain su-
dah lebih dari cukup bagi bangsa kita
untuk mengambil pelajaran dan kemu-
dian move-on. Untuk menyiapkan ma-
syarakat sebagai basis komunitas yang
memang tidak bisa dipaksa mening-
galkan KRB untuk menjadi lebih tang-
guh dalam menghadapi bencana.
Apalagi kesiapsiagaan ini merupakan
bagian amanah UU No 24 tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana.
Harapannya konsep pengurangan resiko
bencana benar-benar bisa terwujud. O
*) Agung Dwi Sutrisno, Dosen
Institut Teknologi Nasional Yogyakarta,
Mahasiswa Doktoral Natural Resources
and Environmental Studies, National
Dong Hwa University, Taiwan

nung berapi yang selama ini ditinggali.
Apalagi sebagian besar justru dijadikan
tempat bergantung hidupnya dengan
bertani, berkebun, beternak dan aktivi-
tas lainnya.

cana.

Modal-modal inilah yang sebe-
narnya sudah dan semestinya di-
miliki secara umum oleh warga di
KRB. Hanya saja memang dibu-
tuhkan instrumen lain yaitu soft
skill. Soft skill dalam hal ini
adalah bagaimana mengelola
modal komunitas itu menjadi ke-
mampuan untuk mengatasi ben-
cana, kemampuan untuk beradap-
tasi dengan bencana dan pada gi-
lirannya melakukan transformasi
menjalani hidup yang baru.
Kemampuan inilah yang dalam is-
tilah kamus kebencanaan disebut
Cavaye & Ross (2019) ketang-

Modal Sosial

Dalam menghadapi bencana sebe-
narnya secara komuitas, masyarakat su-
dah memiliki modal dasar. Oleh Flora
(2004) modal ini disebut sebagai com-
munity capital (modal sosial/’komunitas)
yang dikelompokkan menjadi enam
modal. Yaitu; alam, budaya, manusia,
politik, keuangan, infrastruktur.

Modal alam telah tersedia dalam ben-
tuk berbagai bahan alami dalam meng-
hadapi bencana, terlepas saat bencana
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Waspadai rob pesisir Jawa.
-- Bencana masih mungkin terjadi.
skeksk
Pandemi percepat transformasi digital.
-- Itu salah satu hikmahnya.
L
Dana desa belum kurangi kemiskinan.
--Ada yang perlu dievaluasi.
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